BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Saat ini dunia mengalami pandemi COVID-19 yang mengakibatkan
masyarakat di dunia lebih banyak beraktivitas dirumah, itu dilakukan agar
mencegah terjadinya penularan dan penyebaran virus COVID-19. Aktivitas yang
dapat dilakukan dirumah contohnya bekerja dirumah (Work From Home),

berolahraga, berbelanja, dan lain-lain.

Berbelanja menjadi hal yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Berbelanja secara online menjadi pilihan yang
paling sesuai pada saat pandemi seperti ini, karena dapat meminimalisir kontak fisik
antara penjual dan pembeli agar penularan dan penyebaran virus COVID-19 tidak
terjadi. Menurut (Ramli, 2020), di era pandemi dan memasuki era new normal ini,
telekomunikasi menjadi oksigen bagi kita semua, bahkan dapat disampaikan bahwa

belanja online saat pandemi ini naik 400 persen.

Berbelanja secara online dapat dilakukan walaupun penjual berada jauh dari
rumah kita, bahkan penjual dapat berada dari luar negeri. Barang yang kita pesan
akan dikirim menggunakan jasa pegiriman paket, barang akan dikirim sesuai alamat
yang sudah kita cantumkan. Berbelanja secara online juga memiliki resiko
penularan dan penyebaran virus COVID-19 dikarenakan barang yang kita pesan
berada jauh dari rumah kita dan dari proses pengemasan sampai dikirim oleh

pengantar paket sudah melewati banyak orang.

Pada penelitian yang dilakukan oleh (Wicaksono & Rahmatya, 2020) dengan
judul Implementasi Arduino dan ESP32 CAM untuk Smart Home pada tahun 2020.
Penelitian ini menggunakan modul ESP32 CAM untuk sistem keamanan yang
dapat mengambil gambar jika ada gerakan yang terdeteksi, selanjutnya penelitian
yang dilakukan oleh (Sari & Harsono, 2017) dengan judul “Rancang Bangun Alat
Pengukur Berat dan Dimensi Paket Berbasis Arduino Mega2560” pada tahun 2017.
Alat yang dibuat ini dapat mendeteksi berat dan ukuran paket dengan menggunakan

sensor load cell dan sensor ultrasonic, yang terakhir penelitian yang dilakukan oleh
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(Dewi, Satria, & Rahayu, 2020) dengan judul “Implementasi Voice Recognition
pada Sistem Pengawasan Anak-Anak Dalam Berkata Kasar Melalui Smartphone
Dengan Koneksi WiFi” pada tahun 2020. Alat tersebut dapat mendeteksi jika ada
kata kasar yang diucapkan oleh anak-anak dengan mengunakan Modul sensor Voice

Recognition V3.

Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, peneliti berinisiatif untuk
membuat skripsi dengan judul Rancang Bangun Box Penerima Paket Pintar
Berbasis Arduino mega 2560 untuk menerima paket agar meminimalisir terjadinya
kontak fisik dengan pengantar paket dan dapat mensterilkan paket yang diterima.
Cara kerjanya, box akan mendeteksi pengantar paket menggunakan sensor PIR, lalu
secara otomatis box terbuka, maka pengantar paket dapat menaruh paket kedalam
box, jika paket sudah berada didalam box, maka box akan menutup, kemudian paket
akan di streril menggunakan desinfectan yang berfungsi untuk membunuh
mikroorganisme seperti bakteri, virus, jamur, setelah proses sterilisasi selesai maka
paket sudah bisa diambil. Untuk pengambilan paket, menggunakan PIN kombinasi
yang sudah diprogram lalu PIN kombinasi yang sudah diprogram lalu

memasukkanya pada Keypad 4x4 dan juga dapat menggunakan sensor suara.

1.2. Identifikasi Masalah
Berdasarakan latar belakang masalah yang telah dipaparkan sebelumnya,

maka dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut :

1. Paket yang dikirim oleh pengantar paket belum terjamin kebersihannya.
2. Dibutuhkan sebuah tempat untuk menerima paket agar tidak berkontak langsung

dengan pengantar paket.

3. Bagaimana merancang dan membuat Box Penerima Paket Pintar Berbasis

Arduino Mega 2560 ?

1.3. Pembatasan Masalah

Dikarenakan ada banyaknya perkembangan yang dapat ditemukan dalam
permasalahan ini, maka perlu adanya batasan-batasan masalah yang jelas mengenai
apa yang akan dibuat dan diselesaikan dalam penelitian ini. Berikut adalah batasan-

batasan masalah pada penelitian ini :



1. Box ini hanya dapat menerima paket berukuran maksimal 20cm® dengan berat
maksimal 5 Kg.

2. ESP32-CAM hanya dapat mengambil 1 gambar saat Loadcell mendeteksi paket.
3. Gambar paket hanya dapat dilihat pada aplikasi Blynk.

1.4. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka dapat
dirumuskan dalam penelitian yaitu “Bagaimana merancang, membangun, dan

menguji Box Penerima Paket Pintar Berbasis Arduino Mega 2560 ?”

1.5. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk merancang, membangun, dan menguji Box

Penerima Paket Pintar Berbasi Arduino Mega 2560.

1.6. Manfaat Penelitian

Berikut adalah manfaat yang didapat dari perancangan dan pembuatan Box
Penerima Paket Pintar Berbasis Arduino Mega 2560 :
1. Mempermudah penerimaan paket dari berbelanja online.

2. Menghindari terjadinya kontak langsung dengan pengantar paket.
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